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ABSTRAK 

 Jakarta merupakan sebuah kota yang padat penduduknya. Hiruk pikuk di Jakarta menuntut 

semua aktivitas agar menjadi serba cepat. Kereta api ialah jawaban untuk menunjang aktivitas 

masyarakat yang menginginkan segala sesuatu serba cepat. Oleh karena itu, sebuah stasiun yang 

notabenenya adalah pusat pemberhentian kereta api perlu dirancang agar dapat menunjang aktivitas 

masyarakat. 

Stasiun Jakarta Kota atau yang biasa disebut Stasiun BEOS merupakan stasiun yang 

terbesar di negara Indonesia. Stasiun ini adalah stasiun terminus (akhir) yang masih aktif di bawah 

naungan PT. Kereta Api Indonesia. Stasiun Jakarta Kota juga telah ditetapkan Pemerintah Kota 

sebagai sebuah bangunan cagar budaya. 

 Dalam perancangan ini akan dibahas mengenai aktivitas pengunjung, fasilitas, penataan 

layout dan sirkulasi, budaya lokal, psikologis, desain stasiun yang universal dan sustainable, serta 

penataan cahaya, udara, dan akustik. Adapun metode yang digunakan untuk perancangan ini adalah 

metode kualitatif dengan teknik analisis menggunakan teknik triangulasi data, yaitu mengumpulkan 

informasi dengan menggabungkan tiga cara, observasi, dokumentasi, dan wawancara serta 

menggunakan teknik studi banding agar hasil yang didapatkan memiliki keabsahan secara kualitatif. 

 Variabel data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah literatur dan peraturan mengenai 

stasiun, serta observasi data faktual yang ada di lapangan dengan membandingkan tiga jenis stasiun, 

antara lain stasiun Jakarta Kota, stasiun Gambir dan stasiun Bogor. 

 Target yang ingin dicapai dari perancangan ini adalah mampu menyusun program aktivitas 

dan fasilitas untuk stasiun Jakarta Kota, mampu menata layout dengan alur sirkulasi yang sesuai 

dengan literatur, mampu merancang sebuah bangunan cagar budaya dan menampilkan citra 

pengelolanya, mampu merancang stasiun dengan memperhatikan psikologi penggunanya, mampu 

menerapkan budaya lokal setempat, mampu menciptakan desain yang sustainable dan universal 

dalam sebuah stasiun, mampu menata pencahayaan, akustik dan penghawaan stasiun Jakarta Kota. 
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